LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN DAN EVALUASI PENGURUS MUDIKA KKIS 

PERIODE JANUARI-DESEMBER 1999

Disampaikan dalam Rapat Anggota Mudika 

9 Januari 2000 di Conference Room, Gereja St. Bernadette, Singapura 

Bapak, Ibu yang saya hormati, para pengurus mudika yang budiman serta rekan-rekan mudika yang saya kasihi,

Sambutan yang saya sampaikan pada sore hari ini merupakan pertanggungjawaban dan evaluasi saya terhadap seluruh kegiatan baik telah dilaksanakan maupun yang belum sempat terlaksana.

Saya akan awali dengan kegiatan seksi rohani. Seperti yang telah kita ketahui bersama, bahwa pada minggu pertama, ke-3 dan ke-5 jika ada, mudika menyelenggarakan pertemuan. Jauh sebelum kepengurusan mudika ini dibentuk, pertemuan ini selalu diadakan di kediaman Bapak dan Ibu Adi Surya. Baru sejak Desember 1999, atas restu Pastor Kepala Paroki St. Bernadette, kita boleh menggunakan ruangan dan fasilitasnya di gedung serba guna gereja ini. Dalam kesempatan yang baik ini, saya atas nama seluruh anggota mudika menghaturkan banyak terima kasih kepada keluarga Bapak Adi Surya, tak terlupakan Emak Sri atas keterbukaan dan kehangatan dalam menerima kami berkumpul di tempat Bapak. 

Kegiatan tersebut memang kami rancang sehingga sedapat mungkin tidak membosankan hadirin. Mulai dari misa kudus, pendalaman iman, sharing, belajar kitab suci, bedah buku, doa rosario sampai pada dinamika kelompok, pengembangan pribadi dan permainan-permainan. Fasilitatornya pun beragam. Seperti Pastor Wibowo, Pastor Suryo, Pastor Yan, Pastor Roby, Suster Onna, Suster Elisabeth, Suster Joanni, Suster Vincentia, Ibu Josephine, Bapak Adi, Ibu Agnes, Bapak Andreas, tim Rika, Ola, Sinta dan Herman, Saudara Steve dan masih banyak lagi yang tidak disebut. Tidak terlupakan juga fasilitator-fasilitator muda berbakat dari rekan-rekan kita sendiri.

Selain kegiatan itu, mudika juga terlibat dalam kegiatan dan pelayanan bersama induknya, KKIS. Seperti pelayanan dalam misa minggu ke-2, rekoleksi-rekoleksi dan seminar-seminar rohani.

Retret mudika merupakan peristiwa besar bagi mudika di tahun 1999. Terlepas dari apakah retret tersebut mengena bagi pribadi-pribadi yang ikut serta, saya pribadi justru melihat bahwa setelah retret tersebut, kelompok mudika tumbuh semakin besar, kompak dan akrab. Apa yang telah kita capai hingga hari ini, saya percaya merupakan salah satu buah-buah yang dihasilkan dari retret pada bulan Juni 1999.

Bapak, ibu dan rekan-rekan yang terkasih, saya akan lanjutkan dengan seksi olahraga. Salah satu daya tarik mudika kita yang saya percaya masih berpotensi besar adalah di bidang olahraga. Kita dapat melihat muka-muka baru yang hadir dalam kegiatan seperti tenis dan badminton yang resmi kita adakan. Selain itu ada juga inisiatif-inisiatif baru seperti lari pagi (yang dilanjutkan dengan makan pagi) dari beberapa teman kita. Meskipun terkesan sederhana dan kecil, kita tidak dapat pungkiri pengaruh dan nilai tambah yang dihasilkan dari kegiatan olahraga mudika. Tidak hanya sehat jasmani, tapi juga rohani.

Baik. Kita beralih ke bidang teknologi dan komunikasi. Kemajuan di kedua bidang ini sungguh luar biasa. Penggunaan komputer dan internet sebagai media komunikasi dan publikasi mudika amat berperan besar. Banyak orang mulai mengenal mudika lewat homepage kita. Lewat mailing list, dengan cepat kita dapat menyebarluaskan pengumuman, membagikan buah kasih seperti sharing dan renungan, meneguhkan iman seperti artikel yang dikutip dari sumber resmi gereja, berdebat mengenai masalah sosial dan politik, dan tak ketinggalan membagi lelucon-lelucon dan bergosip-ria. Kita sama sekali tidak dapat membendung semua itu. Tetapi kita hanya dapat mencari corak dan warna topik komunikasi kita.

Bapak, ibu dan rekan-rekan. Saya harus mengatakan bahwa kita belum berhasil merangkul adik-adik kita dalam wadah keluarga mudika. Beberapa jalan telah ditempuh. Usaha untuk mengumpulkan mereka sungguh dirasa sulit. Salah satunya adalah Pesta Kedap Kedip pada Agustus 1999. Banyak kejutan yang dihadapi dalam kegiatan ini dan sungguh di luar perhitungan kita. Terlepas sukses atau tidaknya pesta ini, yang amat saya sayangkan adalah kita tidak membuat langkah terusannya.

Tidak ada tawaran menawar lagi. Kita harus merangkul mereka jika mudika mau menjadi wadah anak muda Indonesia Katolik di Singapura. Ini merupakan tantangan besar bagi kepengurusan mudika yang mendatang.

Baik. Saya akan melanjutkan dengan seksi humas. Saya pribadi menilai seksi humas sangat proaktif dalam menjaring wajah-wajah baru mudika. Walhasil, dalam data yang kami miliki edisi Desember 1999, tercatat 274 anggota. 

Memang beberapa di antara mereka tidak lagi di Singapura. Namun dari angka ini, saya menemukan masalah baru. Saya melihat usaha seksi humas ini belum terkoordinasi dengan seksama dengan seksi-seksi lain. Banyak anggota baru yang hilang begitu saja, karena pengelola-pengelola kegiatan tidak mengajak mereka berpartisipasi. Agaknya kita harus lebih proaktif menarik anggota untuk ikut suatu kegiatan mudika, ketimbang menunggu kesadaran mereka untuk bergabung dengan kita.

Selain itu, rencana pembuatan Kartu Mudika, kerja sama seksi publikasi dan humas belum sempat terlaksana. Rencana ini pada prinsipnya baik sekali dan dapat dipertimbangkan oleh pengurus baru untuk direalisasikan.

Kita beralih ke pembantu umum. Banyak di antara kita yang mengira mereka tidak menghasilkan sesuatu selama satu tahun ini. Namun saya tidak melihatnya demikian. Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan Food Fair di gereja Holy Spirit dan rekreasi di Changi Beach Club, kedua-duanya bersama dengan KKIS, merupakan salah satu bukti bahwa mereka bekerja.

Tidak hanya itu. Tidak sedikit dukungan dan masukan yang saya dan pengurus lain dapatkan karena keberadaan mereka dalam kepengurusan mudika. Ini merupakan sumbangan besar mereka terhadap kelompok mudika.

Bapak, ibu dan rekan-rekan yang terkasih. Seksi terakhir adalah seksi paduan suara. Penampilan selain tugas dalam misa minggu ke-4, natal dan paskah bersama dengan paduan suara KKIS, di gereja, tercatat sebagai berikut. Upacara sakramen baptisan sebuah keluarga di gereja St. Ignatius, 2 kali penerimaan pernikahan, carolling natal di rumah sakit Tan Tock Seng, dan 2 kali dalam acara bebas. 

Dari jadwal latihan yang diadakan setiap hari Jumat, ada beberapa buah yang dapat dipetik. Pertama tentunya adalah kemampuan teknis musikalitas yang meningkat. Kedua, keakraban di antara anggota pun terasa makin kental. Banyak anggota yang menunggu datangnya hari Jumat, karena pada hari itulah mereka dapat melampiaskan rasa rindunya dengan teman-teman yang lain.

Buah yang ketiga, yang mungkin tidak disadari oleh para anggotanya, adalah konsumsi untuk latihan tidak banyak lagi menggunakan uang kas. Hal ini saya nilai baik sekali. Selain menghemat pengeluaran kas, anggota paduan suara belajar mandiri dan swadaya. Tentunya saya berterima kasih kepada mereka.

Perlu saya sampaikan pula, bahwa pada hari Jumat, 7 Januari 2000, kami telah berhasil memilih Saudari Reny sebagai ketua seksi paduan suara periode Januari-Desember 2000 dibantu oleh Saudari Sandy dan Saudari Evelyn di bidang konsumsi, Saudara Dicky dan saya di bidang teknis.

Saudara-saudara, demikianlah evaluasi yang dapat saya berikan seksi per seksi. Selain itu, saya juga sadar bahwa banyak kegiatan lain yang timbul atas prakarsa pengurus atas nama pribadi atau justru dari anggota itu sendiri. Ini semua, sejauh dapat dikoordinasikan dengan pengurus dan dikelola dengan baik, adalah bukti nyata bahwa kita adalah satu, kita perlu wadah yang satu dengan aneka corak dan warna kegiatan sesuai dengan selera dan kebutuhan kita masing-masing.

Saya akan melanjutkan dengan membacakan inventaris barang-barang mudika.

1. 12 kaset doa rosario

2. 43 buku doa rosario

3. Sejumlah formulir anggota baru

4. Formulir anggota yang telah diisi

5. Sejumlah transparency baru

6. Sejumlah fotocopy lagu-lagu koor

7. Buku Puji Syukur Kor I & II

8. Lampu-lampu eks pesta kedap kedip

9. 4 lusin spidol warna-warni

10. 2 bos bola tenis

11. 3 bos shuttle cock sumbangan dari anggota

12. 6 foto pelantikan pengurus 1999 ukuran 3R

13. Draft Kartu Mudika

14. 1 rol negatif foto retret

15. 2 foto retret ukuran 4R

16. Pitch pipe

17. Sejumlah kantong plastik kecil

18. 1 pak tisu makan

19. 23 pasang sumpit disposable

20. 50 sendok plastik

Barang-barang tersebut akan diserahkan kepada pengurus baru yang terkait atau yang membutuhkan.

Satu hal yang belum tuntas diselesaikan adalah laporan keuangan kas mudika. Saya minta waktu sampai tanggal 16 Januari 2000 untuk membereskan hal ini.

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, saya mengucapkan banyak terima kasih kepada pengurus KKIS terutama Bapak Ketua dan Ibu-Ibu Penasehat, seluruh mudika pengurus, seluruh anggota dan segenap handai taulan atas segala perhatian, dukungan dan kebersamaan kita selama satu tahun yang lalu. Tak lupa kepada seluruh pihak, saya dan atas nama seluruh pengurus mudika periode 1999 minta maaf atas kelalaian kami.

Perkenankan saya menyampaikan beberapa pesan sebelum saya mengembalikan kepercayaan kepada anggota:

· Pada saat pemilihan nanti, mohon pertimbangkan masak-masak syarat/kriteria yang pernah kita bahas.

· Bagi mereka yang tidak terpilih, janganlah kecewa. Tetaplah menunjukkan yang terbaik bagi kelompok mudika. Mudika KKIS adalah satu-satunya wadah untuk kita semua.

· Bagi mereka yang terpilih, rangkullah semua anggota dan perhatikan aspirasi mereka. Terutama, ajaknya ‘saingan’ anda untuk bekerja sama. Tapi jangan lupakan tugas utama anda di sini. Entah itu belajar atau bekerja.

· Jangan lupa bahwa mudika ada di bawah naungan KKIS. Sadarilah format ini dan carilah bentuk kerja sama yang tidak memberatkan namun yang saling menguntungkan. 

· Buatlah aturan main organisasi yang dinamis. Kadangkala fleksibel, di mana 1 + 1 boleh tidak sama dengan 2. Namun kadang perlu tegas, di mana 1 + 1 memang tidak sama dengan 0.

Demikian dan terima kasih. 

Selamat memilih pengurus baru dan dipilih sebagai pengurus baru. Tuhan pasti memberkati kita semua!

9 Januari 2000

Kurniawan K.

ketua

